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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tradisi pingitan dilakukan oleh pengantin yang ingin menikah menggunakan 

adat jawa, pada zaman sebelumnya adat tradisi pingitan ini berlangsung selama 1 

bulan lamanya, sampai hari pernikahan pengantin. Namun seiring berjalannya 

waktu, banyak calon penggantin yang tidak bisa melakukan pingitan selama 

waktu tersebut. Jadi pada masa kini umumnya pingitan dilakukan selama 1 

minggu saja sampai hari pernikahan.  

Seiring dengan perkembangan zaman, tradisi ini sudah mengalami banyak 

perubahan. Bahkan, tak jarang keluarga jawa-jawa sendiri tidak lagi melakukan 

tradisi ini dalam pernikahan-pernikahan yang mereka gelar. Namun ada baiknya 

kita mempelajari setidaknya mengetahui tradisi Pingitan dari suku jawa ini. 

Dikarenakan perempuan adalah simbol kehormatan keluarga. Dan pandangan ini 

masih tetap dipercaya oleh sebagian besar keluarga jawa di desa lalousu hingga 

saat ini. Sebelum mengalami perubahan akibat perkembangan zaman, dalam 

pernikahan adat jawa, pingitan merupakan syarat mutlak dilangsungkannya 

sebelum pernikahan.  

Dasar masyarakat melaksanakan tradisi pingitan tersebut karena mereka 

sangat menghargai budaya leluhur, dan mereka mempunyai keyakinan apabila 

mereka tidak melakukan tradisi pingitan maka akan mendapatkan musibah yang 

dimana musibah dapat diartikan sebagai kejadian peristiwa menyedihkan yang 

menimpa, malapetaka dan bencana. 
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Adapun dalam masa pingitan, calon penggantin perempuan tidak hanya di 

larang bertemu calon pengantin laki-laki serta larangan keluar rumah dan bukan 

hanya itu calon pengantin perempuan juga menjalani perawatan mulai ujung 

rambut hingga ujung kaki agar ketika hari pernikahan tiba, aura kecantikkannya 

lebih menonjol.  Calon pengantin perempuan tidak hanya perawatan tubuh dari 

luar saja namun  juga dianjurkan untuk berpuasa serta larangan mandi tiga hari 

sebelum acara berlangsung (Basir, 10-03-2022). 

Tradisi pingitan dalam suku jawa merupakan sebuah tradisi yang dilakukan 

oleh secara turun-temurun yang perlu dipertahankan, karena tradisi pingitan ini 

yang sering dilakukan oleh nenek moyang terdahulu yang harus senangtiasa di 

lestarikan oleh masyarakat lalousu. Selain itu karena tradisi pingitan tersebut juga 

menjadi waktu untuk melatih diri serta merawat diri sebelum resmi menjadi istri. 

Selain itu masa pingitan calon pengantin perempuan disarankan untuk 

memperbanyak serta memperdalam ilmu agama sebagai bekal saat berumah 

tangga nanti (Juliana, 11-03-2022). 

Makna piingiitan bagii calon pe ingantiin suku jawa se icara se ideirhana agar calon 

peingantiin biisa leibiih fokus me impeirsiiapkan diirii dalam meilangsungkan pe irniikahan. 

Seilaiin iitu  agar juga dapat fokus me impeirsiiapkan meintal agar dapat me injadi i 

priibadii yang leibiih baiik dan se ilaiin iitu makna piingiitan dalam suku jawa adalah 

untuk meinjaga keipeircayaan satu sama lai in, antara calon peingantiin lakii-lakii dan 

calon peingantiin peireimpuan agar di isaaat keidua calon peingantiin tiidak saliing 

beirteimu, teintu ada rasa khawatiir yang meiniimbulkan keireisahan.       
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Adapun yang uniik dalam prose is meilangsungkannya tradi isii piingiitan yang ada 

dii Deisa Lalousu, Keicamatan Wongge iduku yaiitu diimana meireika harus 

meilakukan peirawatan, larangan ke iluar rumah, larangan be irteimu deingan calon 

peingantiin, seirta puasa, dan larangan mandi i.  

Dalam ajaran I islam diijeilaskan dalam (Q.S. Al-Iisra Ayat 32). 

سَآءَ سَبيِْلً  َّ ُ ّكَاىَ فٰحِشَتً  ىۖ إًََِّ ًٰ ا الزِّ ْْ لاَ حقَْزَبُ َّ  

Te irjeimahannya: Dan janganlah kamu meinde ikatii ziina. Seisungguhnya (zi ina) i itu 

adalah peirbuatan keiji i dan jalan teirburuk. 

 

Maka darii iitu piingiitan adalah suatu tradi isii yang diipeirboleihkan dalam iislam 

seirta agar teirhiindar darii ziina dan meinjaga diirii darii hal-hal yang tiidak diiiingiinkan. 

Beirdasarkan feinomeina yang teilah diijeilaskan peinuliis teirtariik untuk me ingangkat 

peirsoalan iinii seibagaii pokok bahasan de ingan meinuangkan keidalam judul ”Niilai i 

Fiilosofii Tradiisii Piingiitan Pada Suku Dalam Jawa Pe irsfeiktiif Hukum Iislam (Di i 

Deisa Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku)”. 

Namun beirdasarkan obse irvasii yang diilakukan peineiliitii dii Deisa Lalousu 

teintang tradiisii piingiitan te irseibut masiih banyak se ibagiian masyarakat yang 

meilaksanakan tradiisii piingiitan namun ada juga seibagiian masyarakat yang sudah 

tiidak meilakukan tradiisii teirseibut, diikareinakan se iiiriing peirkeimbangan zaman 

seibagaiian masyarakat sudah tiidak meimpeircayaii tradiisii piingiitan teirseibut dan leibiih 

meingiikutii peirkeimbangan zaman yang sudah mode irn. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Peineiliitiian iinii diifokuskan keipada Niilaii Fiilosofii Tradiisii Piingiit peingantiin 

seibeilum meinjeilang akad niikah dii Deisa Lalousu, keicamatan Wonggeiduku seirta 

bagaiimana Peirspeiktiif Hukum I islam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang teilah diikeimukakan, maka di ibuat peirumusan 

masalah seibagaii beiriikut :                                                                                                                                                                                                                                                  

1. Apa dasar masyarakat De isa Lalousu meilaksanakan Tradiisii Piingiitan ? 

2. Bagaiimana iimpliikasii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa di i Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku ? 

3. Bagaiimana Tradiisii Piingiitan pada suku jawa Peirspeiktiif Hukum I islam dii Deisa 

Lalousu, Keicamatan Wonggeiduku ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan darii peineiliitii beirdasarkan rumusan masalah yang di isusun 

adalah: 

1. Untuk meinganaliisiis apa dasar masyarakat di i Deisa Lalousu me ilaksanakan 

Tradiisii Piingiitan. 

2. Untuk meingeitahuii iimpliikasii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa dii Deisa Lalousu, 

Keicamatan Wonggeiduku. 

3. Untuk meingeitahuii deiskriipsii Tradiisii Piingiitan pada suku jawa Pe irspeiktiif 

Hukum Iislam dii Deisa Lalousu, Ke icamatan Wonggeiduku. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Secara Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan ilmu bagi peneliti selanjutnya yang lebih baik khususnya 

yang menyangkut tentang “Nilai Filosofi Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa 

Perspektif Hukum Islam“. 

2. Secara Praktis 

       Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penyusun khususnya dan 

bagi masyarakat pada umumnya mengenai tradisi kebiasan atau adat istiadat 

pada Jawa mengenai Tradisi Pingitan yang di lakukan oleh calon pengantin 

sebelum pernikahan dilangsungkan. Serta pembaca dapat menegetahui 

bagaimana tentang “Nilai Filosofi Tradisi Pingitan Pada Suku Jawa Perspektif 

Hukum Islam”. 

1.6 Definisi Operasional  

1. Nilai Filosofi menurut Socrates adalah seseorang yang sedang belajar dan 

mencari kebenaran dalam kebijaksanaan. Dengan demikian makna filosofi 

adalah pemahaman akan makna yang terkandung dalam pesan nilai-nilai yang 

dianut oleh seseorang atau suatu kelompok masyarakat (Sutarjo A. 

Wiramirhadja, 2009). 
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2. Tradisi merupakan suatu kepercayaan, kebiasaan atau adat istiadat yang 

berasal dari nenek moyang sampai saat sekarang  masih dijalani oleh sebagian 

orang dalam kehidupan masyarakat yang merupukan suatu hal yang dianggap 

benar dan baik (UUHamidy, 1996, h 8). 

3.  Menurut Al-Bahjaj asuhan Buya Yahya pingitan berarti dijaga dari pergaulan 

yang haram. Pingitan bagi wanita itu seharusnya bukan saja di saat hendak 

menikah. Tetapi pingit itu adalah menjaga komunikasi dengan yang bukan 

mahram untuk tidak keluar dengan sebebas-bebasnya. 

4. Al-qur‟an dan literature hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata 

hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang ada di dalam Al-Qur‟an adalah 

kata syari‟ah, fiqih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya, Istilah hukum 

Islam merupakan terjemahan dari Islamic law  dalam literature barat. Istilah 

ini kemudian menjadi populer untuk memberikan kejelasan tentang makna 

hukum Islam maka perlu diketahui terlebih dahulu arti masing-masing kata. 

Kata hukum secara etimologi  berasal dari akar kata bahasa arab, yaitu 

hakama-yahkumu yang kemudian bentuk masdarnya menjadi hukman. 

(Mardani, 2015, h 14).   

 

 

 

 


